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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data empiris tentang pengaruh kon-
seling kelompok dengan pendekatan Adlerian terhadap peningkatan pemahaman diri 
siswa kelas 5 SDN 01 Ujung Menteng.Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen 
dengan pretest-posttest nonequivalent group design.Sampel dalam penelitian ini diambil 
dengan menggunakan teknik purposive sampling.Uji coba intrumen dilakukan terhadap 
54 responden.Pengujian perhitungan validitas instrumen diolah menggunakan Microsoft 
Excel dengan rumus Product Moment. Hasil perhitungan validitas menyatakan 24 butir 
item valid dan 18 butir item tidak valid, sedangkan reliabilitas intrumen dihitung meng-
gunakan rumus Alpha menunjukkan 0.754 yang berarti intrumen termasuk dalam katego-
ri reliabilitas yang tinggi. Teknik analisis data untuk hipotesis menggunakan Mann Whit-
ney U-Test. Hasil uji hipotesis dilakukan dengan bantuan program SPSS 17.0 for windows 
yang menunjukan bahwa nilai Asymp. sig sebesar 0,001, yang berarti lebih kecil dari ni-
lai signifikansi α 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, 
karena skor rata-rata peningkatan pemahaman diri siswa  yang mendapatkan perlakuan 
berupa konseling kelompok dengan pendekatan Adlerian lebih tinggi yaitu 62,3 berban-
ding dengan 45,5 skor rata-rata pemahaman diri siswa yang tidak mendapatkan per-
lakuan berupa konseling kelompok dengan pendekatan Adlerian.Kesimpulan berdasarkan 
hasil penelitian ini, konseling kelompok dengan pendekatan Adlerian dapat meningkatkan 
pemahaman diri siswa kelas 5 SDN 01 Ujung Menteng.







pakan	 sebuah	 pendidikan	 yang	 di	 dalamnya	meli-
batkan	komponen	pemahaman	moral	(Moral	Know-
ing),	perasaan	moral	(Moral	Feeling),	dan	perilaku	
moral	 (Moral	Action)	 yang	 nantinya	 ketiga	 aspek	
ini	merupakan	proses	yang	harus	dilewati	setiap	in-
dividu	untuk	membangun	moral	(Thomas	Lickona,	
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1991:52).	
Salah	 satu	 aspek	 di	 dalam	 karakter	 baik	 yang	
dikembangkan	oleh	Thomas	Lickona	adalah	pema-
haman	diri.	Menurut	Susan	Harter	yang	dimaksud	
dengan	 pemahaman	 diri	 adalah	 proses	memahami	
secara	 mendalam	 berbagai	 karakteristik	 diri	 yang	
meliputi	potensi	dan	kekurangan	yang	ada	(Marcia	
Cavell,	1990:197).	Dapat	disimpulkan	bahwa	pema-




Pemahaman	 diri	 penting	 dimiliki	 oleh	 setiap	
siswa	SD,	karena	setelah	siswa	mampu	memahami	
dirinya,	 diharapkan	 siswa	 dapat	 mengoptimalkan	
potensi	dan	kelebihan	yang	dimiliki	untuk	menca-
pai	kesuksesan	di	masa	mendatang,	baik	kesuksesan	
dalam	 hal	 belajar,	 berkarier,	 bergaul,	 berkeluarga,	
maupun	bermasyarakat.	Tidak	hanya	itu	siswa	yang	











permasalahan	 di	 atas	 adalah	 konseling	 kelompok.	
Konseling	 kelompok	 dinilai	 cocok	 diterapkan	 ke-
pada	 siswa	SD	karena	 di	 dalam	 sebuah	 kelompok	
siswa	dapat	saling	berinteraksi	dan	saling	mempen-










masalah	 yang	 dihadapi.	Konseling	 kelompok	 den-
gan	pendekatan	Adlerian	juga	akan	membantu	siswa	









Susan	 Harter	 mendefinisikan	 pemahaman	 diri	
sebagai	 proses	 memahami	 secara	 mendalam	 ber-
bagai	 karakteristik	 diri	 yang	 meliputi	 potensi	 dan	
kekurangan	 yang	 ada	 (Marcia	Cavell,	 1990:	 197).	
Sementara	 Thomas	 Lickona	 berpendapat	 pemaha-













Lebih	 luas	 Ridwan	 mengemukakan	 bahwa	
pemahaman	diri	tidak	hanya	sebatas	tentang	pema-
haman	 terhadap	 diri	 sendiri,	 namun	 lebih	 dari	 itu.
Pemahaman	 diri	 juga	 merupakan	 pemahaman	 se-
bagai	diri	pribadi,	sosial,	dan	spiritual	(Ahmad	So-
bur,	2003:27).Pendapat	di	atas	menunjukan	bahwa	
pemahaman	 diri	 dapat	 berkembang	 melalui	 peng-
alaman-pengalaman	 yang	 diperoleh	 dari	 interaksi	
dengan	lingkungan.
Merujuk	dari	 definisi	 yang	 telah	dijelaskan	be-
berapa	 ahli	 di	 atas,	 peneliti	menyimpulkan	 bahwa	
pemahaman	diri	merupakan	kemampuan	seseorang	
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Konseling Kelompok dengan Pendekatan Adle-
rian
Psikologi	 yang	 digunakan	 oleh	 Adler	 adalah	
“Psikologi	Individual”	yang	merupakan	terjemahan	
dari	 Individual Psychologie,	 dalam	bahasa	 Jerman	
kalimat	 tersebut	diartikan	menjadi	psikologi	 sosial	















tetapi	 juga	 merasakan	 kebersamaan	 dengan	 orang	
lain	dan	memperdulikan	kesejahteraan	mereka.	Oleh	















bekerja	 sama	 dengan	 orang	 lain	 yang	 tidak	 hanya	
mementingkan	keuntungan	pribadi	semata.
Menurut	 Dreikurs	 terdapat	 empat	 tahap	 dalam	
konseling	 kelompok	 dengan	 pendekatan	Adlerian,	
yaitu:	 Membangun	 hubungan,	 Investigasi	 psiko-








Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	
adalah	 metode	 quasi experimental design	 dengan	
nonequivalent group design.	Penelitian	nonequiva-








ciri	 tersebut	 sesuai	 dengan	 tujuan	 penelitian	 yang	










gunakan	 rumus	Alpha	Cronbach.	Dari	 hasil	 uji	 re-
liabilitas	yang	 telah	dilakukan	pada	butir	pernyata-





Teknik	 analisis	 data	 yang	 digunakan	 dalam	
penelitian	 ini	 adalah	Mann Whitney U-Test	 dengan	
menggunakan	bantuan	 aplikasi	SPSS	 for	Windows	













Berdasarkan	 data	 hasil	 pretest	 dan	 posttest ke-
lompok	 eksperimen,	 menghasilkan	 data	 sebagai	
berikut:
Tabel 4.1


















AP 44 Rendah 60 Sedang 162
EM 45 Rendah 65 Sedang 203
FA 47 Rendah 66 Sedang 194
JA 39 Rendah 59 Sedang 205
MK 42 Rendah 57 Sedang 156
SA 47 Rendah 66 Sedang 197



















AN AP EM FA JA MK SA SP
Pretest
Posttest
Gambar 4.1. Histogram Pretest dan Posttest Siswa 
Kelompok Eksperimen













































































































DH HN MN NA OR RA SI SD
Pretest
Posttest






Kelompok	 kontrol	 tidak	 diberikan	 treatment	 beru-
pa	 konseling	 kelompok	 dengan	 pendekatan	Adle-
rian.	 Kelompok	 kontrol	 hanya	 diberikan	 tontonan	
film	dan	games	 tanpa	ada	 tujuan	khusus,	 selanjut-







nakan	 Mann	Whitney	 U-Test	 yang	 dilakukan	 de-
ngan	 menggunakan	 aplikasi	 Statistic Product and 
Service Solution (SPSS)	 versi	17.0,	diperoleh	bah-
wa	nilai	Asymp.	Sig	sebesar	0.001	yang	berarti	ni-
lai probalitas lebih kecil dari nilai signifikansi α 
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0.005,	yang	artinya	H0	ditolak	dan	H1	diterima,	hal	
itu	menandakan	 bahwa	 terjadi	 peningkatan	 pema-
haman	 diri	 yang	 signifikan	 setelah	 diberikan	 per-
lakuan.	 Penjelasan	 di	 atas	 dapat	 ditarik	 kesimpu-
lan	bahwa	konseling	kelompok	dengan	pendekatan	






katkan	 pemahaman	 diri	 siswa	 kelas	 5	 di	 SDN	 01	
Ujung	Menteng.Hasil	pretest	menyebutkan	terdapat	
enam	belas	 siswa	dengan	pemahaman	diri	 rendah,	
delapan	 diantaranya	 diberikan	 perlakuan	 berupa	
konseling	 kelompok	 dengan	 pendekatan	Adlerian,	
sehingga	menjadi	 kelompok	 eksperimen	dan	 dela-




perimen.Hal	 ini	berarti	 bahwa	 siswa	yang	meneri-
ma	 perlakuan	 berupa	 konseling	 kelompok	 dengan	
pendekatan	Adlerian	sudah	lebih	mampu	memaha-
mi	dan	lebih	mampu	menerima	keadaan	dirinya.
Pengembangan	 pemahaman	 diri	 sangat	 penting	
dilakukan	 terutama	 untuk	mengembangkan	 karak-
ter	baik	dalam	diri.Seperti	yang	dikemukakan	oleh	
Thomas	Lickona,	bahwa	salah	satu	aspek	pengem-
bangan	 karakter	 baik	 dalam	 diri	 seseorang	 adalah	
pemahaman	diri.	Selain	itu,	Lickona	juga	menjelas-
kan	 bahwa	 seseorang	 yang	 memiliki	 pemaha-
man	diri	dapat	mengetahui	kekuatan	dan	kelemah-





Pemahaman	 diri	 juga	merupakan	 langkah	 awal	
yang	diperlukan	siswa	SD	dalam	meraih	kesuksesan,	
karena	dengan	memiliki	pemahaman	diri	yang	baik,	






sehingga	 jika	 kelebihan-kelebihan	 yang	 telah	 ada	
tidak	 disadari	 dengan	 baik	 maka	 siswa	 tersebut	
akan	 kesulitan	 dalam	mengembangkan	 diri.	 Begi-
tupun	sebaliknya,	kekurangan-kekurangan	yang	ada	
dalam	diri,jika	tidak	disadari	dengan	baik	akan	men-
jadi	 kendala/masalah	bagi	 diri	 sendiri	 dalam	men-




ing	 kelompok	 dengan	 pendekatan	Adlerian	 mam-
pu	 memberikan	 efek	 yang	 signifikan	 untuk	 me-














tan	 Adlerian	 berpengaruh	 terhadap	 peningkatan	














lingkungannya,	 sehingga	 anggota	 kelompok	 dapat	
menceritakan	kejadian-kejadian	 atau	kenangan-ke-
nangan	 khusus	 yang	 pernah	 dialami	 oleh	 anggota	
kelompok	dalam	kehidupannya.	Pengungkapan	ke-
nangan	masa	lalu	bukan	hanya	sekedar	laporan,	me-





Faktor	 ketiga,	 dalam	 suasana	 kelompok	 para	
anggota	kelompok	diarahkan	untuk	memahami	me-
ngapa	mereka	 berfungsi	 dan	 berbuat	 seperti	 yang	
dilakukannya.	Suasana	kelompok	memberikan	ke-
mudahan	 terhadap	 proses	 pengungkapan	 psikolo-













nya	 dengan	 baik	 karena	mereka	 telah	mengetahui	
yang	 harus	 dikembangkan	 sesuai	 dengan	 kemam-
puan	yang	dimiliki,	dan	mereka	pun	berusaha	untuk	
mengatasi	 kekurangan	 yang	 ada	 dengan	 cara-cara	











pemahaman	 diri.Hal	 itu	 terbukti	 dari	 hasil	 posttest	
yang	mengalami	peningkatan	dibandingkan	dengan	
hasil	 pretest.Konseling	kelompok	dengan	pendeka-
tan	 Adlerian	 juga	 memberikan	 kesempatan	 kepa-
da	 siswa	 untuk	 saling	 terbuka	 kepada	 teman	 seba-
ya-nya	mengenai	hal-hal	penting	yang	ada	di	dalam	
dirinya.	 Selain	 itu,	 dalam	 konseling	 kelompok	 de-










dukung	 penuh	 kegiatan	 bimbingan	 dan	 konseling	
di	 SD,	 Lalu	 untuk	 guru	 atau	 konselor	 sekolah	 di-
sarankan	 untuk	 menerapkan	 konseling	 kelompok	
dengan	 pendekatan	Adlerian	 untuk	mengatasi	ma-
salah	 pemahaman	 diri	 siswa	 di	 SD,	 karena	 siswa	
SD	 senang	 berkegiatan	 dalam	 kelompok	 dan	 bagi	
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